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BAB	I	

PENDAHULUAN	
	

A. LATAR	BELAKANG	
Kesehatan	 gigi	 pada	 anak-anak	 merupakan	 faktor	 penting	 yang	 harus	 diperhatikan	

sedini	 mungkin.	 Kerusakan	 gigi	 pada	 anak	 dapat	 menyebabkan	 gangguan	 pada	 masalah	

pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 anak,	 yang	 disebabkan	 oleh	 gangguan	 pengunyahan,	

sehingga	perlu	adanya	perhatian	lebih	terhadap	upaya	kesehatan	gigi	dan	mulut	pada	anak-

anak.	Anak	-	anak	dinilai	paling	rawan	terhadap	penyakit	atau	kerusakan	gigi,	salah	satunya	

karies	karena	kurangnya	pendidikan	kesehatan,	serta	perawatan	gigi	dan	mulut	yang	masih	

rendah.	

Salah	satu	upaya	yang	telah	dilakukan	pemerintah	untuk	menanggulangi	dan	mencegah	

masalah	kesehatan	gigi	dan	mulut	pada	anak	usia	 sekolah	adalah	dengan	Program	Usaha	

Kesehatan	Gigi	Sekolah	(UKGS).	Menurut	Peraturan	Menteri	Kesehatan	Republik	Indonesia	

No	89	Tahun	2015	tentang	Upaya	Kesehatan	Gigi	dan	Mulut,	UKGS	adalah	Upaya	kesehatan	

Masyarakat	 yang	 ditujukan	 unyuk	 memelihara,	 meningkatkan	 kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	

seluruh	peserta	didik	di	 sekolah	 tingkat	TK-SD.9	Pemberian	KIE,	deteksi,	 dan	penanganan	

dini	pada	program	UKGS	merupakan	komponen	yang	wajib	dilaksanakan.		

Namun,	kurangnya	keterlibatan	orang	tua	dan	kurangnya	pengetahuan	orang	tua	yang	

dapat	 disebabkan	 oleh	 rendahnya	 akses	 informasi,	 lingkungan,	 dan	 kepedulian	 terhadap	

kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 anak,	 menjadikan	 upaya	 pencegahan	 penyakit	 gigi	 dan	 mulut	

pada	masa	anak	ini	menjadi	tidak	optimal.		Padahal	orang	tua	memiliki	peranan	yang	sangat	

penting	bagi	anak-anak,	teutama	usia	TK	untuk	membentuk	kebiasaan	menyikat	gigi	yang	

baik	sehingga	mampu	mencegah	karies	gigi	terutama	karies	gigi	pada	gigi	permanen	yang	

akan	 tumbuh	 kelak.	 Oleh	 karena	 itulah,	 penulis	 tertarik	 untuk	membuat	media	 KIE	 yang	

dikemas	menjadi	Kelas	Parenting	Pada	Orang	Tua	Murid	TK	 (KELENTING	PODKA).	Kelas	

parenting	 ini	 merupakan	 program	 edukasi	 yang	 dirancang	 untuk	 membekali	 orang	 tua	

dengan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 parenting	 yang	 efektif	 dalam	menjaga	 kesehatan	

gigi	dan	mulut	anak-anak,	cara	menyikatkan	gigi	yang	benar,	serta	yang	tidak	kalah	penting	

adalah	orang	tua	perlu	mengetahui	periode	tumbuhnya	gigi,	terutama	gigi	permanen.	

Fokus	 utama	 inovasi	 ini	 adalah	 meningkatkan	 pengetahuan	 orang	 tua,	 agar	 terjadi	

perubahan	 perilaku	 menjaga	 kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 ,	 dan	 terciptalah	 kebiasaan	 baik	



anak-anak	dalam	membersihkan	dan	menjaga	kesehatan	gigi	mereka.	Sehingga	diharapkan	

dengan	 adanya	 inovasi	 ini,	 karies	 pada	 gigi	 tetap	 yang	 akan	 tumbuh	 nantinya	 dapat	

terhindar	dari	karies	gigi.	

	

B. TUJUAN	 	
Untuk	 meningkatkan	 derajat	 kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 pada	 anak	 usia	 sekolah	 di	

wilayah	 kerja	 Puskesmas	 Jalan	 Emas,	 tujuan	 khusus	 dari	 program	 ini	 adalah	 sebagai	

berikut:	

1. Meningkatkan	 pengetahuan	 orang	 tua	 mengenai	 kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 pada	

anak.	

2. Meningkatkan	peran	aktif	orang	tua	dalam	menjaga	kesehatan	gigi	dan	mulut	anak.	

3. Menjadikan	 penyuluhan	 kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 sebagai	 aktivitas	 yang	

menyenangkan	dan	dapat	diakses	kapan	pun	oleh	orang	tua.	

4. Mengubah	perilaku	dalam	menjaga	kesehatan	gigi.	

5. Mencegah	terjadinya	karies	pada	gigi	permanen	anak.	

	

C. MANFAAT			

1. Menjadi	 suatu	pedoman	 dalam	melaksanakan	 kegiatan	 dengan	menerapkan	nilai-

nilai	Berorientasi	

Pelayanan,Akuntabel,	Kompeten,	Harmonis,	Loyal,	Adaptif	dan	Kolaboratif	(BerAKH

LAK)	

2. Menjadi	tenaga	kesehatan	yang	mampu	menjalankan	fungsinya	sebagai	pelaksana	

kebijakan,	pelayanan	publik,	dan	perekat	pemersatu	bangsa	yang	memiliki	integritas	

dan	professional	

3. Agar	melatih	diri	untuk	dapat	berinovasi	dan	bertanggungjawab	dalam	memecahka

n	masalah	yang	ada	dilingkungan	pekerjaan	
	

	

	

	

	

	

	



BAB	II	

TATA	KELOLA	INOVASI	DAERAH	
	

A. KEBAHARUAN	INOVASI	
penerapan	inovasi	Peran	Kelas	Parenting	Pada	Orang	Tua	Murid	TK	untuk	meningkatkan	

pengetahuan	orang	tua	sebagai	Upaya	Peningkatan	Kesehatan	Gigi	dan	Mulut	pada	anak	usia	

TK	tahun	2024	adalah:	

1. Rata-rata	 pengetahuan	 orang	 tua	 sebelum	 mengikuti	 kelas	 parenting		adalah	 6,77	

dengan	standar	deviasi	2,197	

2. Rata-rata	 pengetahuan	 orang	 tua	 setelah	 mengikuti	 kelas	 parenting	 adalah	 8,67	

dengan	standar	deviasi	2,031	

3. Terdapat	 perbedaan	 signifikan	 pengetahuan	 orang	 tua	 sebeum	 dan	 sesudah	

mengikuti	kelas	parenting	dengan	nilai	p	0,0	

4. Pendidikan	kesehatan	di	sekolah,	tidak	hanya	dilakukan	kepada	guru	dan	murid	saja,	

tetapi	harus	 lebih	banyak	melibatkan	orang	 tua	murid	agar	 tujuan	kesehatan	dapat	

tercapai.	

5. Penguatan	 UKS	 perlu	 dilaksanakan	 agar	 semua	 lintas	 sektoral	 terlibat	 sehingga	

terjalin	kerjasama	yang	harmonis	

	

B. DESAIN	INOVASI	
Dalam	 rangka	 mengatasi	 tantangan	 terhadap	 pentingnya	 keterlibatan	 orang	 tua	 yang	

memiliki	peranan	yang	sangat	penting	bagi	anak-anak,	teutama	usia	TK	untuk	membentuk	

kebiasaan	menyikat	gigi	yang	baik	sehingga	mampu	mencegah	karies	gigi	 terutama	karies	

gigi	pada	gigi	permanen	yang	akan	tumbuh	kelak.	Oleh	karena	itulah,	penulis	tertarik	untuk	

membuat	 media	 KIE	 yang	 dikemas	 menjadi	 Kelas	 Parenting	 Pada	 Orang	 Tua	 Murid	 TK	

(KELENTING	 PODKA).	 Kelas	 parenting	 ini	 merupakan	 program	 edukasi	 yang	 dirancang	

untuk	membekali	orang	 tua	dengan	pengetahuan	dan	keterampilan	parenting	yang	efektif	

dalam	menjaga	kesehatan	gigi	dan	mulut	anak-anak,	cara	menyikatkan	gigi	yang	benar,	serta	

yang	 tidak	 kalah	 penting	 adalah	 orang	 tua	 perlu	 mengetahui	 periode	 tumbuhnya	 gigi,	

terutama	gigi	permanen.	

	

	



C. PROSES	INOVASI	YANG	DIHASILKAN	
Inovasi	 daerah	 yang	 kami	 buat	 memiliki	 mekanisme	 pelayanan	 yang	 cepat	 dan	 dapat	

beradaptasi	 dalam	 lingkungan	 yang	 dinamis,	 sehingga	 perusahaan	 dituntut	 untuk	mampu	

menciptakan	 pemikiran	 baru,	 gagasan	 baru	 dan	 menawarkan	 produk	 yang	 inovatif	 serta	

peningkatan	pelayanan	yang	memuaskan	pengguna.	Inovasi	kami	bisa	menghasilkan	proses	

hanya	dalam	waktu	1	hari.	

	

D. LAYANAN	TERINTEGRASI	
1. Pengembangan	 Program	 Edukasi	 Buat	 materi	 edukasi	 yang	 komprehensif	 tentang	

kesehatan	 gigi	 dan	 mulut	 untuk	 orang	 tua,	 termasuk	 informasi	 tentang	 teknik	

menyikat	 gigi	 yang	 benar,	 pentingnya	 perawatan	 gigi	 sejak	 dini,	 dan	 pemahaman	

tentang	periode	tumbuh	gigi	permanen.	

2. Pelaksanaan	 Kelas	 Parenting	 Tentukan	 waktu	 dan	 frekuensi	 kelas	 yang	 sesuai	
dengan	 jadwal	 orang	 tua,	 seperti	 sesi	 mingguan	 atau	 bulanan.	 Pastikan	 kelas	

diadakan	pada	waktu	yang	memudahkan	partisipasi	orang	tua.	

3. Keterlibatan	 Orang	 Tua	 Lakukan	 kampanye	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	 orang	
tua	 tentang	 pentingnya	 kesehatan	 gigi	 anak	 melalui	 media	 sosial,	 selebaran,	 dan	

pertemuan	komunitas.	

4. Integrasi	 dengan	 Upaya	 Kesehatan	 Sekolah	 Integrasikan	 materi	 dan	 kegiatan	
KELENTING	 PODKA	 dengan	 Program	 Usaha	 Kesehatan	 Gigi	 Sekolah	 (UKGS)	 untuk	

memperkuat	upaya	pencegahan	penyakit	gigi	dan	mulut	di	sekolah.	

				 Dengan	 layanan	 terintegrasi	 ini,	 diharapkan	 KELENTING	 PODKA	 dapat	

meningkatkan	pengetahuan	dan	keterlibatan	orang	tua	dalam	menjaga	kesehatan	gigi	anak-

anak,	 yang	 pada	 gilirannya	 akan	 mengurangi	 kejadian	 karies	 gigi	 dan	 meningkatkan	

kesehatan	gigi	secara	keseluruhan.	

	

D. KECEPATAN	PENCIPTAAN	INOVASI	DAERAH	
Sejalan	dengan	semakin	berkembangnya	penerapan	ilmu	teknologi	dan	informasi	pada		

pembangunan	 di	 Indonesia,	 studi-studi	 tentang	 inovasi	 kian	 menarik	 untuk	 terus	 dikaji,	

terutama	 kaitannya	 dengan	 kegiatan	 pembangunan.	 Adapun	 sifat-sifat	 ekstrinsik	 inovasi	

meliputi	:	



1. Kesesuaian	 (compability)	 inovasi	 dengan	 lingkungan	 setempat	 (baik	 lingkungan	

fisik,	sosial	budaya,	politik,	dan	kemampuan	ekonomis	masyarakatnya).	

2. Tingkat	keunggulan	relatif	dari	inovasi	yang	ditawarkan,	atau	keunggulan	lain	yang	

dimiliki	 oleh	 inovasi	 dibanding	 dengan	 teknologi	 yang	 sudah	 ada	 yang	 akan	

diperbaharui/digantikannya,	 baik	 keunggulan	 teknis	 (kecocokan	 dengan	 keadaan	

alam	 setempat,	 tingkat	 produktivitasnya),	 ekonomis	 (besarnya	 biaya	 atau	

keuntungannya),	manfaat	non	ekonomi,	maupun	dampak	sosial	budaya	dan	politis	

yang	ditimbulkannya.	

Adapun	 dalam	 inovasi	 ini,	 dilakukan	 dengan	metode	 seefisien	mungkin	 dan	 seefektif	

mungkin	 dengan	 menggunakan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi.	 Proses	 kecepatan	

penciptaan	inovasi	daerah	ini	dikerjakan	selama	1-3	bulan.	

Tahapan	kegiatan	dalam	pembentukan	inovasi	ini	dapat	disajikan	sebagai	berikut	:	

Tahapan	 Januari	 Februari	 Maret	
1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	

Mengidentifikasi 
kebutuhan atau 
masalah yang ada 
di masyarakat :	

1. Analisis	Situasi	
Awal:	

2. Observasi	
Langsung:	

3. Review	Data	
Kesehatan:	

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

Merancang 
inovasi secara 
detail : 

1. Tentukan	
Kesadaran	dan	
Pengetahuan:	

2. Kaji	Fasilitas	
dan	
Aksesibilitas:	

3. Penilaian	
Keterlibatan	
Orang	Tua: 

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

Melakukan	uji	
coba	untuk	
memastikan	

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	



fungsionalitas	
dan	kualitas	:	

1. Tujuan	Uji	
Coba:	

2. Desain	Uji	
Coba:	

3. Perencanaan	
Uji	Coba:	

Melakukan 
peluncuran 
inovasi : 

1.  Finalisasi	
Program:	

2. Rencana	
Peluncuran:	

3. Jadwal	
Peluncuran: 

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

	

E. TIPE	INFORMASI	LAYANAN	

Teknologi	 informasi	 saat	 ini	 telah	 berkembang	 sangat	 pesat.	 Penerapannya	 dapat	

menjadi	sangat	penting	dan	sangat	membantu	bagi	pekerjaan	manusia.	Beberapa	manfaat	

teknologi	 informasi	antara	 lain	mendapatkan	 informasi	 secara	cepat	dan	mudah,	efisiensi	

waktu	 dan	 biaya,	 serta	 mempermudah	 komunikasi.	 Dalam	 bidang	 perpustakaan,	

pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 pelayanan	 perpustakaan	

agar	lebih	efektif	dan	efisien.	Sebagai	contoh	seorang	pengguna	ingin	mengunjungi	sebuah	

perpustakaan	 di	 kota	 tertentu,	 tetapi	 ia	 belum	mengetahui	 lokasi	 perpustakaan	 tersebut.	

Salah	 satu	 solusi	 yang	 ditawarkan	 terkait	 dengan	 teknologi	 informasi	 dalam	 bidang	

perpustakaan	 adalah	 dengan	 menggunakan	 peta	 digital	 yang	 diimplementasikan	 melalui	

aplikasi	 smartphone.	 Dengan	 peta	 digital,	 setiap	 penggunanya	 dapat	 memakai	 peta	 yang	

lebih	interaktif	dari	sekadar	gulungan	kertas.	Kelebihan	yang	lain	adalah	pada	peta	digital	

mudah	 disimpan	 dan	 dipindahkan	 dari	 satu	media	 penyimpanan	 ke	media	 penyimpanan	

yang	lain.	Untuk	hal	itu	inisiator	inovasi	menerapkan	kemudahan	layanan	informasi	dengan	

didukung	aplikasi	android.	berikut	layanan	informasi	dapat	diakses	dengan	menginstal	hal	

berikut	:	



	
Gambar	1	Informasi	Layanan	Inovasi	Daerah	Kabupaten	Tangerang	

F.	PENGGUNAAN	IT	DALAM	ALAT	KERJA	

	
									Gambar	2.	Layanan	Inovasi	Daerah	berbasis	TIK	

	



	
	

Gambar	1.1	Informasi	Layanan	di	Inovasi	Daerah	di	Kabupaten	Tangerang	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	



BAB	III	

PENUTUP	

	
Kesehatan	 gigi	 anak	 merupakan	 aspek	 krusial	 dalam	 memastikan	 perkembangan	

fisik	 dan	 mental	 yang	 optimal.	 Kerusakan	 gigi	 pada	 anak,	 seperti	 karies,	 dapat	

menimbulkan	masalah	 kesehatan	 jangka	 panjang	 yang	mempengaruhi	 pertumbuhan	 dan	

kualitas	 hidup	 mereka.	 Meskipun	 Program	 Usaha	 Kesehatan	 Gigi	 Sekolah	 (UKGS)	 telah	

dilaksanakan	untuk	meningkatkan	kesehatan	gigi	di	tingkat	sekolah,	peran	orang	tua	dalam	

memelihara	kesehatan	gigi	anak	sangat	penting	dan	sering	kali	kurang	mendapat	perhatian.	

Keterlibatan	 orang	 tua	 yang	 minim	 dan	 rendahnya	 pengetahuan	 mereka	 mengenai	 cara	

merawat	kesehatan	gigi	anak	menjadi	kendala	utama	dalam	pencegahan	kerusakan	gigi.	

Inovasi	Kelas	Parenting	Pada	Orang	Tua	Murid	TK	(KELENTING	PODKA)	dirancang	

sebagai	 solusi	 strategis	 untuk	mengatasi	masalah	 ini	 dengan	memfokuskan	 pada	 edukasi	

dan	 pelibatan	 orang	 tua.	 Program	 ini	 bertujuan	 untuk	meningkatkan	 pengetahuan	 orang	

tua	mengenai	kesehatan	gigi	dan	mulut,	mengajarkan	teknik	menyikat	gigi	yang	benar,	dan	

mengedukasi	 mereka	 tentang	 periode	 tumbuhnya	 gigi	 anak.	 Dengan	 menyediakan	

informasi	yang	diperlukan	dan	mengubah	perilaku	orang	tua,	KELENTING	PODKA	berupaya	

membentuk	kebiasaan	baik	sejak	dini,	sehingga	dapat	mencegah	terjadinya	karies	pada	gigi	

permanen	yang	akan	tumbuh.	

Melalui	pendekatan	 ini,	diharapkan	ada	perbaikan	signifikan	dalam	perawatan	gigi	

anak,	 serta	 penurunan	 prevalensi	 kerusakan	 gigi	 di	 masa	 depan.	 Dengan	 demikian,	

KELENTING	 PODKA	 tidak	 hanya	 mendukung	 kesehatan	 gigi	 anak-anak,	 tetapi	 juga	

memperkuat	 peran	 orang	 tua	 dalam	 menjaga	 kesehatan	 mulut	 keluarga	 mereka	 secara	

keseluruhan.	
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